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PEMERINTAH Indonesia terus

menggencarkan vaksinasi untuk meng-

hadapi pandemi Covid-19 yang kon-

disinya semakin parah. Berdasarkan

data Kementerian Kesehatan RI per 18

Juli 2021, dari total sasaran vaksinasi

sebanyak 208.265.720 jiwa, warga ma-

syarakat yang telah menerima vaksin

dosis pertama sebanyak 41.778.063

atau 20,06% dari total sasaran vaksi-

nasi. Dan baru  16.283.343 warga ma-

syarakat atau 7,82% telah menerima

vaksin dalam dosis penuh. 

Di samping berbagai permasalahan

dan isu yang melingkupi,  cakupan vak-

sinasi di Indonesia masih sangat ren-

dah dibandingkan dengan negara lain.

Di Amerika Serikat, sekitar 48% war-

ganya telah mendapatkan vaksin dosis

penuh. Sementara di Malaysia hampir

30% penduduk telah menerima setidak-

nya satu dosis vaksin (ourworldin-

data.org). 

Ibu Hamil

Pada Desember 2020, Pemerintah

Indonesia melalui Menteri Kesehatan

mengumumkan akan dimulainya pe-

laksanaan vaksinasi di Indonesia. Pem-

berian vaksinasi dibagi ke dalam empat

tahap utama berdasarkan target priori-

tas penerima vaksin. Yaitu tenaga kese-

hatan, petugas publik, kelompok ma-

syarakat lanjut usia, dan tahap ter-

akhir untuk masyarakat umum. 

Aturan pemberian vaksinasi di Indo-

nesia didasarkan rekomendasi Badan

Pengawas Obat dan Makanan (BPOM)

berupa Emergency Use Authorization

(EUA), atau persetujuan penggunaan

dalam kondisi darurat. Rekomendasi

diberikan untuk memastikan keaman-

an vaksin dan didasarkan hasil uji kli-

nis vaksin yang telah dilakukan di ber-

bagai negara. Apabila hasil uji klinis

vaksin menyatakan aman, maka

BPOM akan menerbitkan rekomen-

dasi, dan vaksin siap untuk digunakan. 

Pemberian vaksin untuk anak usia

12 tahun -  17 tahun telah dimulai.

Anak menjadi salah satu kelompok

yang cukup rentan terpapar Covid-19,

karenanya pemerintah mengawali

pemberian vaksin untuk mengurangi

risiko anak yang terpapar virus.

Pemberian vaksinasi terhadap kelom-

pok rentan sebenarnya telah diawali

masyarakat lanjut usia yaitu penduduk

berusia di atas 59 tahun sebagai target

penerima vaksin awal. Dan di beberapa

daerah juga telah diberikan vaksin un-

tuk kelompok disabilitas. 

Meskipun demikian, ibu hamil seba-

gai salah satu kelompok masyarakat

yang rentan terpapar Covid-19 belum

mendapatkan vaksinasi hingga saat ini.

BKKBN pada awal Juli lalu menyata-

kan dukungan pemberian vaksinasi un-

tuk ibu hamil dan anak-anak, dikare-

nakan kerentanan terhadap Covid-19

cukup tinggi pada kelompok tersebut.

Ibu hamil yang terpapar memiliki risi-

ko mengalami kondisi yang lebih parah

dibandingkan dengan orang

yang tidak hamil. Juga terda-

pat risiko keguguran kan-

dungan serta kematian yang

lebih tinggi.

Populasi Khusus Data

Beberapa negara telah me-

lakukan vaksinasi terhadap

ibu hamil, dan studi telah di-

lakukan untuk mengetahui

keamanan pemberian vaksin.

Hasil studi di Amerika Serikat

membuktikan pemberian vak-

sin kepada ibu hamil tidak

memberikan efek samping

yang lebih besar dibandingkan

dengan pemberian vaksin ke-

pada orang yang tidak hamil.

Pada bulan Mei 2021, peme-

rintah Kanada telah mengeluarkan

rekomendasi pemberian vaksin kepada

kelompok populasi khusus, di an-

taranya ibu hamil, ibu menyusui dan

anak-anak. Kompleksitas permasalah-

an yang muncul adalah keterbatasan

data uji klinis yang tersedia. Sehingga

mempersulit otoritas kesehatan dalam

mengambil keputusan apakah vaksin

covid-19 aman untuk diberikan kepada

ibu hamil.    

Vaksinasi tetap menjadi hal penting

dilakukan, demi mengurangi risiko

keparahan penyakit akibat terinfeksi

Covid-19, termasuk pada ibu hamil.

Sesuai aturan pemberian vaksin yang

berlaku, BPOM perlu mengeluarkan

rekomendasi pemberian vaksin untuk

ibu hamil. Sehingga vaksinasi dapat

cepat dilakukan. Dan ibu hamil seba-

gai salah satu kelompok yang rentan

terpapar Covid-19 dapat diselamatkan

dari penyakit parah dan bahkan ke-

matian. ❑

*)Pinkan Mariskania Pasuhuk,

Fungsional Perencana, 

Badan Perencanaan Pembangunan

Daerah DIY.

Vaksinasi Covid-19 untuk Ibu Hamil
Pinkan M Pasuhuk

Pemda DIY percepat Bantuan Sosial.

--  Sangat dinanti yang berhak meneri-

ma.

***

DIY segera bangun instalasi generator ok-

sigen.

-- Kebutuhan orang sakit harus cepat

dipenuhi.

***

Syarat perjalanan masih sama.

--  Tetap harus patuhi ketentuan.

Komunikasi Pembelajaran Jarak Jauh
PEMBELAJARAN jarak jauh se-

cara daring masih harus dilaksanakan
pada awal tahun pelajaran 2021/2022.
Pembelajaran daring merupakan cara
yang aman untuk mengendalikan
penyebaran Covid-19 yang makin me-
ningkat kasusnya. Agar pembelajaran
daring dapat efektif dan optimal, maka
perlu adanya komunikasi yang efektif
dalam pelaksanaannya. 

Proses komunikasi efektif antara
guru dan siswa dapat mencapai se-
buah hubungan interpersonal yang
berkualitas dan penuh kasih sayang.
Hubungan interpersonal yang berkual-
itas tidak bisa dicapai tanpa adanya
komunikasi interpersonal yang efektif
sebagai sarananya. Komunikasi inter-
personal yang efektif harus memiliki
beberapa aspek yang harus dipenuhi
yaitu keterbukaan, empati, sikap men-
dukung, sikap positif, dan kesetaraan.

Keterbukaan mengacu pada
ketersediaan dan keterbukaan komu-
nikator yaitu guru dan siswa untuk
bereaksi secara jujur terhadap pesan
yang datang dari keterbukaan peserta
komunikasi interpersonal kepada
orang yang diajak berinteraksi. Dalam
pertemuan awal, sampaikan tujuan
dan alasan pelaksanaan pembela-
jaran daring secara jujur dan terbuka.
Tanyakan perasaan siswa ketika
mereka harus mengikuti pembelajaran
daring.

Empati adalah menempatkan diri
secara emosional dan intelektual pada
posisi orang lain. Dalam hal ini secara

dominan guru memahami perasaan
emosional peserta didik. Guru se-
harusnya menunjukkan kasih sayang
ketika siswa mengalami kecewa dan
kesedihan saat pembelajaran daring.

Sikap mendukung dapat mengu-
rangi ketidakmampuan komunikasi,
meskipun demikian bukan berarti pro-
ses komunikasi guru dan siswa saat
pembelajaran jarak jauh tidak meng-
alami kendala. Terlebih ketidaksesua-
ian sikap antara kedua belah pihak
dalam merespons situasi.

Sikap positif adalah aspek penting
dalam komunikasi. Seseorang yang
memiliki sikap diri yang positif, maka ia
akan mengkomunikasikan hal yang
positif. Sikap positif bisa dipicu oleh
dorongan perilaku yang menghargai
keberadaan orang lain. Sikap ini bisa
ditunjukkan  dari ekspresi antara guru
dan siswa yang penuh senyum saat
melakukan pembelajaran jarak jauh
melalui google meet.

Kesetaraan merupakan pengakuan
bahwa guru dan siswa memiliki sesua-
tu yang penting untuk disumbangkan.
Meskipun siswa lebih muda sebaiknya
guru mendengarkan siswa tanpa
menganggap rendah. Masing-masing
harus bisa mengakui kesalahan saat
mereka bertindak tidak sesuai dengan
keinginan. Mari ciptakan pembelajar-
an jarak jauh yang komunikatif untuk
generasi yang kreatif inovatif. ❑

Suprapti

Guru SDN Kenaran 1
Prambanan, Sleman.

Melindungi Anak Generasi Alfa
KITA sangat berduka karena

Challenge Malaikat Maut akhirnya

memakan korban. Video TikTok yang

dibuat sekelompok remaja di Bekasi

menantang anggotanya untuk meng-

hadang truk yang melintas di jalan

raya. Mereka berdiri di tengah jalan

dan ketika truk berhenti mendadak,

mereka buru-buru lari meninggalkan

lokasi. Menurut banyak ahli kejiwaan

itulah fenomena eksistensi diri yang

seringkali dialami remaja usia belasan.

Mereka mulai berkeinginan pu-

nya banyak teman, memberontak

ketika ditentang, dan mau mela-

kukan apapun agar diterima da-

lam pergaulan kelompok. Bahkan

dengan melakukan tindakan

konyol, tidak masuk akal, dan

membahayakan.

Sarana internet dengan ber-

bagai media sosial memberi ruang

esksistensi diri. Terlebih bagi re-

maja Generasi Alfa saat ini. Da-

lam buku Generation Alpha:

Understanding Our Children &

Helping Them Thrive (2021),

Mark McCrindle dan Ashley Fell

mengartikan Gen Alfa yang lahir

tahun 2010 dan setelahnya seba-

gai generasi digital sejati. Alfa

merujuk pada kebaruan dan hal-

hal positif. Ketika kakak Gen Alfa,

yaitu Gen Z dijuluki sebagai digi-

tal native, Gen Alfa adalah kaum yang

sejak lahir sudah bersinggungan de-

ngan teknologi digital. Bahkan sejak

dalam kandungan, anak-anak ini su-

dah diintroduksi teknologi digital dari

orang tua untuk merangsang pertum-

buhan otaknya. Ketika Gen Z memulai

teknologi saat duduk di bangku SD,

Gen Alfa sudah ditenangkan dan dinin-

abobokan  teknologi digital sejak balita. 

Berkelindan dengan teknologi digital

memengaruhi karakter tumbuh kem-

bang remaja Gen Alfa. Terlebih masa

pandemi yang memaksa mereka

bertekun dengan gawai di rumah telah

membangun naluriah ingin tahu dan

ingin agar diketahui orang banyak.

Sesuai riset McCrindle dan Fell, lima

karakter Gen Alfa yaitu digital, sosial,

global, mobile, dan visual menjadi se-

makin nyata.     

Selain perwujudan eksistensi diri

yang salah kaprah, teknologi digital

memunculkan masalah lain. Menurut

Komisi Perlindungan Anak Indonesia

(KPAI) dari 2019 sampai 2020 terjadi

peningkatan pelaporan kasus anak kor-

ban kejahatan seksual daring, dari 87

menjadi 103 kasus. Yang menjadi

catatan, kasus tersebut adalah kasus

yang dilaporkan. Tentu masih banyak

kasus yang tidak terlaporkan akibat

takut atau tidak tahu kanal pelaporan.

Kelima Karakter

Teknologi digital memang ibarat

pisau bermata dua. Gen Alfa akan sulit

lepas dari kelima karakternya, apalagi

dengan situasi pembelajaran daring

yang hampir dua tahun ini. Beban ke-

sehatan mental dan interpersonal akan

mendera generasi ini. Ekspresi eksis-

tensi diri yang dangkal akan kerap

mengemuka hanya untuk pansos (pan-

jat sosial) yang dikuantisasi dengan

jumlah penonton, jempol like atau love,

subscribe, lonceng notifikasi, share, ko-

mentar puja sanjung, dan sejenisnya.

Maka cara-cara untuk melesatkan har-

ga diri kadang menjadi konyol dan

bahkan membahayakan nyawa karena

tidak melibatkan nilai kesadaran diri.

Sebenarnya situasi saat ini memu-

nculkan rahmat di balik pandemi bagi

keluarga. Acap kali orang tua dan

anak harus ’dipaksa’ bersama di ru-

mah manakala menjalani work

from home dan Pembelajaran Jarak

Jauh. Padahal biasanya mereka

bertemu hanya saat malam hari de-

ngan sisa-sisa energi. Sekarang ini-

lah kesempatan membangun inter-

aksi berkualitas antara orang tua

dan anak.

Ruang apresiasi bisa terpuaskan

sehingga anak tidak perlu haus

pansos eksistensi diri di media

sosial. Kehangatan bisa dihadirkan

tanpa harus tergopoh-gopoh menge-

jar pertemanan virtual yang ka-

dang penuh kamuflase. Dengan ke-

hangatan personal yang lebih baik,

orang tua juga tidak lagi canggung

untuk masuk ke dalam ruang-ru-

ang virtual anak guna memberikan

petuah, pengawasan, dan per-

lindungan. ❑

*)R Arifin Nugroho Ssi  MPd,

Guru SMA Kolese De Britto

Yogyakarta.

R Arifin NugrohoSetelah PPKM Darurat dan Idul Adha
PEMBERLAKUAN Pembatasan

Kegiatan Masyarakat (PPKM) Darurat
yang diperpanjang, yang mestinya ber-
akhir Selasa 20 Juli lalu menjadi sampai
25 Juli besok lusa, belum menam-
pakkan hasil signifikan. Hal ini terlihat
dengan masih tingginya angka kasus
Covid-19. Bahkan sampai saat ini se-
luruh wilayah di Jawa-Bali dinyatakan
level 4.

Sebagaimana diungkapkan Juru
Bicara Menteri Koordinator Bidang Ke-
maritiman dan Investasi, Jodi Mahardi,
penentuan level 1 hingga 4 berdasarkan
penambahan kasus terkonfirmasi per
100 ribu penduduk per pekan. Selain itu,
penentuan level pandemi juga di-
dasarkan atas jumlah pasien per 100
ribu penduduk setiap pekan yang di-
rawat di rumah sakit. Semakin tinggi
angkanya, semakin tinggi pula level
yang ditetapkan pada daerah tersebut
(KR, Kamis 22/7) kemarin.

Menurut data di DIY saja, misalnya,
sampai  20 Juli  2021 penambahan ka-
sus terkonfirmasi Covid-19  di DIY se-
banyak 1.872 kasus, sehingga total ka-
sus terkonfirmasi menjadi  95.948 ka-
sus.  Untuk penambahan kasus sem-
buh sebanyak 1.150 kasus, sehingga
total sembuh menjadi 64.913 kasus.
Sedang penambahan kasus meninggal
sebanyak 70 kasus, sehingga total ka-
sus meninggal menjadi  2.508 kasus.

Sebagaimana diungkapkan Sekre-
taris Daerah (Sekda) DIY, Drs K Bas-
kara Aji, jumlah warga di DIY yang se-
dang menjalani Isoman di rumah sam-
pai Rabu (21/7) 25.863 warga. Diban-
ding sebelumnya, jumlah tersebut tergo-
long menurun karena sebelumnya men-
capai 28 ribu warga yang menjalani
Isoman. Penurunan pasien isoman
karena beberapa sudah dinyatakan
sembuh. Kemudian ada juga pasien
yang dipindahkan ke shelter.

Kasus harian Covid-19 di DIY yang
masih tergolong tinggi ini membutuhkan
perhatian dari seluruh lapisan masyara-
kat. Khususnya berkaitan dengan pene-

gakan protokol kesehatan (Prokes).
Artinya,  kesadaran dalam penegakan
Prokes masih perlu terus ditingkatkan.
Di mana dan kapan saja, masyarakat
harus disiplin menerapkan 5M. Bukan
hanya untuk menjaga diri sendiri, tetapi
juga orang lain.

Karena itu kita mendukung adanya
percepatan vaksinasi, sehingga nanti-
nya terbentuk herd imunity.  Harap-
annya, masyarakat yang belum divaksin
segera mendapatkan vaksin tersebut.
Sedang yang belum mendapatkan
vaksin dosis kedua, mesti harus di-
vaksin lagi sesuai dengan jadwal yang
ditentukan. Kesenjangan antara angka
penerima vaksin dosis 1 dan vaksin do-
sis 2, mesti segera diatasi. Di samping
keaktifan aparat terkait, juga perlunya
pro aktif mereka yang belum mendapat-
kan vaksin dosis 2.

Setelah kegiatan masyarakat diba-
tasi, sehingga tidak terjadi kerumuman
di tempat-tempat umum, kita berharap
pada minggu-minggu ke depan terjadi
penurunan angka kasus Covid-19.
Apalagi setelah Hari Raya Idul Adha, di
mana konsumsi daging di masyarakat
meningkat drastis. Dengan begitu, ha-
rapannya, terjadi peningkatan imunitas
masyarakat secara signifikan, sehingga
masyarakat tidak mudah terserang virus
Korona.

Meski begitu, kedisiplinan pelaksana-
an prokes harus terus ditegakkan.
Apalagi meski sudah divaksin bukan
berarti sudah kebal. Sebab masih tetap
saja bisa terpapar Covid-19 dan ini buk-
tinya sudah banyak. Lebih dari itu,
mestinya kita tetap melakukan berbagai
ikhtiar secara bathiniyah. Bagi umat
Islam agar terus memperbanyak dzikir,
istighfar, membaca shalawat serta
bermunajat kepada Allah SWT. Baik se-
cara sendiri-sendiri maupun secara
berjemaah dengan mengikuti majelis-
majelis virtual yang belakangan ini
marak. Dengan ikhtiar secara lahir dan
batin, Insya Allah kita bisa segera keluar
dari kondisi pandemi. (*)
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